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Abstract: 

Character education is an essential aspect of elementary education because it plays a significant role in 

shaping students' attitudes, behavior, and personality. This study aims to analyze the role of character 

education in shaping the attitudes and behavior of elementary school students through a literature review 

approach. The research employed a qualitative method using library research by examining various 

scientific articles, books, and relevant previous studies. The results of the literature analysis indicate that 

character education in elementary schools is primarily discussed through the integration of character 

values into the learning process, habituation, teacher role modeling, school culture, and family 

involvement. The character values most frequently discussed include honesty, discipline, responsibility, 

cooperation, tolerance, caring, and religiosity. The analysis of previous studies also indicates that 

character education makes a positive contribution to the development of students' attitudes and behavior, 

although it still faces several challenges, including the influence of digital technology, inconsistencies in 

the cultivation of character values, and suboptimal collaboration between schools and families. Therefore, 

character education requires the support of all stakeholders to develop a generation with strong character, 

integrity, and readiness to face the challenges of the twenty-first century. 

Keywords: character education, elementary school, students’ behavior, character development. 

 

Abstrak: 

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar karena berperan dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan kepribadian peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pendidikan karakter dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik di sekolah dasar melalui 

pendekatan studi literatur. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis library 

research yang mengkaji berbagai artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang relevan. Hasil analisis 

literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar banyak dikaji melalui integrasi nilai 

karakter dalam pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, budaya sekolah, serta keterlibatan keluarga. 

Nilai-nilai karakter yang paling banyak dibahas meliputi kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

toleransi, kepedulian, dan religiusitas. Analisis terhadap berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan sikap dan perilaku peserta 

didik, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan, seperti pengaruh teknologi digital, kurangnya 

konsistensi dalam penanaman nilai karakter, serta belum optimalnya kolaborasi antara sekolah dan 

keluarga. Oleh karena itu, pendidikan karakter memerlukan dukungan seluruh pemangku kepentingan 

agar mampu membentuk generasi yang berkarakter, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan abad 

ke-21. 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, sekolah dasar, perilaku peserta didik, pembentukan karakter..
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk sikap, nilai moral, dan 

karakter peserta didik. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya menghasilkan individu 

yang memiliki kemampuan akademik tinggi, tetapi juga individu yang memiliki integritas, 

tanggung jawab, etika, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan 

karena berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik sejak jenjang sekolah dasar 

(Aningsih et al., 2022). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 

memberikan pengaruh yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Kemajuan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam 

mendukung proses pembelajaran, seperti memperluas akses terhadap sumber belajar, 

meningkatkan kreativitas, serta membantu peserta didik memperoleh informasi secara 

lebih cepat. Namun, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan terhadap 

pembentukan karakter peserta didik karena kemudahan akses terhadap berbagai informasi 

dan media digital dapat memberikan pengaruh terhadap sikap, perilaku, serta pola interaksi 

sosial anak. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi semakin penting untuk 

membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung 

jawab, dan tetap berpegang pada nilai-nilai moral yang sesuai dengan norma kehidupan 

bermasyarakat (Hasibuan & Ritonga, 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar 

dapat dikembangkan melalui berbagai strategi yang terintegrasi dalam seluruh kegiatan 

pendidikan. Menurut Handoko dkk. (2024), pendidikan karakter tidak hanya diberikan 

melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga dikembangkan melalui proses 

pembelajaran, pembiasaan perilaku positif, kegiatan sekolah, serta budaya lingkungan 

pendidikan. Hasil analisis terhadap penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki 

peran penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran dengan 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan sikap dan perilaku yang perlu dikembangkan 

oleh peserta didik. Selain itu, kegiatan pembiasaan seperti kedisiplinan, tanggung jawab 

terhadap tugas, kerja sama, kepedulian terhadap sesama, serta sikap menghargai orang lain 

menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter. Berdasarkan sintesis literatur, 

penerapan berbagai strategi tersebut diharapkan tidak hanya membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai karakter sebagai konsep, tetapi juga mendorong terbentuknya 

kebiasaan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari (Handoko dkk., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak 

hanya bergantung pada proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh 

keterlibatan guru, keluarga, dan masyarakat. Menurut Handoko dkk. (2024), guru memiliki 

peran penting sebagai pendidik sekaligus teladan bagi peserta didik karena sikap dan 

perilaku guru menjadi contoh yang diamati dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Hasil 

analisis literatur juga menunjukkan bahwa melalui keteladanan, bimbingan, serta 

penguatan nilai-nilai positif dalam pembelajaran, guru dapat mendukung pengembangan 
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karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial. Selain itu, 

keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan dalam membentuk nilai moral dan 

kebiasaan anak melalui pola asuh serta pembiasaan positif di rumah. Dukungan keluarga 

terhadap nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah akan memperkuat proses 

internalisasi karakter pada diri peserta didik. Di sisi lain, masyarakat juga berperan dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perkembangan karakter anak melalui 

budaya, norma, dan interaksi sosial yang positif. Berdasarkan sintesis berbagai penelitian, 

sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar (Handoko dkk., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

pendidikan karakter dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik di sekolah dasar 

melalui kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan kajian serta penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(library research). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang membahas pendidikan 

karakter di sekolah dasar. Melalui studi literatur, peneliti dapat memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai konsep, strategi pendidikan karakter, faktor pendukung, 

hambatan, serta dampak pendidikan karakter terhadap perkembangan sikap dan perilaku 

peserta didik.  

Sumber data penelitian berupa data sekunder yang berasal dari artikel jurnal ilmiah, 

buku akademik, prosiding, dan dokumen ilmiah yang dipublikasikan pada rentang 2020–

2025. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, 

DOAJ, Garuda, dan jurnal nasional maupun internasional yang telah melalui proses 

penelaahan sejawat (peer review). Kata kunci yang digunakan meliputi character 

education, pendidikan karakter, elementary school, primary school, implementasi 

pendidikan karakter, dan student character.  

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi, yaitu: 

(1) membahas pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar; (2) dipublikasikan dalam 

jurnal ilmiah yang memiliki identitas publikasi yang jelas; (3) memuat hasil penelitian 

empiris maupun studi literatur; dan (4) memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Artikel 

yang tidak sesuai dengan topik, tidak memiliki informasi bibliografi yang lengkap, atau 

merupakan publikasi non ilmiah tidak disertakan dalam proses analisis.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 

membaca, mengidentifikasi, mengelompokkan, serta mencatat informasi penting dari 

setiap sumber yang telah memenuhi kriteria. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan sehingga diperoleh sintesis yang utuh mengenai pendidikan karakter 

di sekolah dasar.  
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Untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian, dilakukan perbandingan antar 

number (cross-reference) sehingga informasi yang diperoleh tidak hanya berasal dari satu 

penelitian, tetapi merupakan hasil sintesis berbagai penelitian yang memiliki tema serupa. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih objektif 

mengenai berbagai temuan tentang pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Kajian terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter di 

sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

peserta didik. Berbagai penelitian yang ditelaah secara konsisten menempatkan pendidikan 

karakter sebagai fondasi utama dalam proses pembentukan kepribadian anak sejak usia 

dini. Nilai-nilai yang paling sering muncul dalam literatur meliputi kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, kepedulian sosial, religiusitas, dan sikap saling menghargai. 

Nilai-nilai tersebut dipandang perlu ditanamkan secara berkelanjutan agar menjadi 

kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Hasil analisis terhadap berbagai lieratur juga memperlihatkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter di sekolah dasar dalam penelitian – penelitian yang dikaji dilakukan 

melalui berbagai strategi yang saling mendukung. Strategi tersebut antara lain integrasi 

nilai karakter ke dalam proses pembelajaran, pembiasaan perilaku positif dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah, keteladanan guru, penguatan budaya sekolah, serta pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang bernuansa pengembangan karakter. Melalui strategi ini, 

peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan tentang nilai-nilai moral, tetapi juga 

memperoleh pengalaman nyata untuk mempraktikkannya dalam berbagai situasi sekolah. 

Di samping itu, literatur menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga pada dukungan lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam membiasakan nilai-nilai karakter di rumah 

menjadi faktor penting yang memperkuat apa yang telah ditanamkan di sekolah. Begitu 

pula lingkungan masyarakat yang kondusif akan membantu peserta didik mempertahankan 

perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter 

dipahami sebagai proses yang berlangsung secara lintas lingkungan, bukan hanya terbatas 

pada ruang kelas. 

Meski demikian, kajian ini juga menemukan sejumlah hambatan dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter. Kendala yang paling menonjol ialah dominasi orientasi 

akademik yang masih lebih kuat dibandingkan pembentukan karakter, ketidakkonsistenan 

dalam penerapan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah, serta pengaruh perkembangan 

teknologi dan media digital terhadap perilaku peserta didik. Berbagai temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter masih memerlukan penguatan sistemik agar 

dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai penelitian yang dikaji, diperoleh 

sejumlah temuan yang menunjukkan adanya kesamaan fokus pembahasan mengenai 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Sebagian besar penelitian menekankan nilai-nilai 

karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, religiusitas, dan 

kepedulian sosial sebagai aspek utama dalam pembentukan karakter peserta didik. 
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Ringkasan hasil analisis terhadap literatur yang dikaji disajikan pada Tabel 1.. 

 

 

Tabel 1. Ringkasan literatur yang dianalisis 

 

NO Peneliti/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi 

dengan Artikel 

 

 

1 

 

 

Handoko et al. 

(2024) 

Strategi 

pendidikan 

karakter 

Dilaksanakan melalui 

pembelajaran, 

pembiasaan, 

keteladanan, dan 

kegiatan 

ekstrakurikuler.ournal 

Mendukung 

pembahasan 

mengenai strategi 

implementasi 

pendidikan karakter 

di sekolah dasar 

 

 

2 

 

 

Aningsih et al. 

(2022) 

Implementasi 

pendidikan 

karakter 

Nilai karakter 

diterapkan melalui 

budaya sekolah dan 

seluruh mata pelajaran.. 

Memperkuat kajian 

bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya 

dilakukan melalui 

materi tertentu, 

tetapi terintegrasi 

dalam seluruh 

aktivitas sekolah. 

2

3 

 

Dewi & Rezania 

(2023) 

Implementasi di 

kelas IV SD 

Fokus pada lima nilai 

utama PPK: religius, 

nasionalis, mandiri, 

gotong royong, dan 

intregitas 

Memberikan 

gambaran mengenai 

penerapan nilai-nilai 

karakter secara 

langsung dalam 

proses pembelajaran 

di sekolah dasar. 

2 

 

4 

 

 

Lestari & Tirtoni 

(2021) 

Studi literatur Implementasi 

pendidikan karakter 

dilakukan melalui tahap 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi program 

sekolah. 

Mendukung metode 

kajian literatur serta 

memperkuat 

pemahaman 

mengenai tahapan 

pelaksanaan 

pendidikan karakter 

di lingkungan 

sekolah. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, literatur yang dianalisis memiliki landasan 

konseptual yang kuat dan relevan dengan pembentukan karakter peserta didik di sekolah 

dasar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, 

melainkan berkaitan erat dengan perkembangan moral, sosial, dan perilaku anak. 

Berdasarkan uraian tersebut, temuan kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama 

yang disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Temuan utama pendidikan karakter di sekolah dasar berdasarkan tema 

No Tema Temuan Utama 

1 Nilai karakter yang 

dikembangkan 

Pendidikan karakter di sekolah dasar mencakup berbagai nilai 

utama seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, religiusitas, 

kerja sama, toleransi, kepedulian sosial, kemandirian, dan 

integritas. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui pembelajaran 

dan pembiasaan dalam kehidupan sekolah. 

2 Strategi implementasi 

pendidikan karakter 

Implementasi pendidikan karakter dilakukan melalui integrasi 

nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, kegiatan pembiasaan, 

keteladanan guru, budaya sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendukung perkembangan sikap positif peserta didik. 

3 Peran guru dalam 

pendidikan karakter  

Guru berperan sebagai pendidik dan teladan yang memberikan 

contoh perilaku positif, membimbing peserta didik, serta 

menguatkan nilai karakter melalui proses pembelajaran dan 

interaksi sehari-hari. 

4 Peran keluarga dan 

masyarakat 

 

Keterlibatan keluarga dan masyarakat menjadi faktor pendukung 

dalam memperkuat nilai karakter yang telah ditanamkan di sekolah 

melalui pembiasaan, pengawasan, dan lingkungan sosial yang 

positif. 

5 Hambatan implementasi Pelaksanaan pendidikan karakter masih menghadapi tantangan 

seperti pengaruh teknologi digital, kurangnya konsistensi 

penerapan nilai karakter, keterbatasan kerja sama antara sekolah 

dan keluarga, serta dominasi orientasi akademik. 

6 Dampak pendidikan 

karakter terhdap peserta 

didik 

Pendidikan karakter memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan sikap dan perilaku peserta didik, seperti 

meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab, kepedulian sosial, 

kemampuan bekerja sama, dan kesadaran moral. 

 

Seperti terlihat pada Tabel 2, temuan utama pendidikan karakter di sekolah dasar 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik merupakan proses yang 

melibatkan berbagai aspek, mulai dari nilai yang dikembangkan, strategi penerapan, hingga 
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dukungan dari lingkungan sekitar. Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial menjadi dasar utama dalam membentuk sikap 

serta perilaku positif peserta didik. Proses implementasi pendidikan karakter tidak hanya 

dilakukan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan 

guru, budaya sekolah, serta kegiatan yang mendukung perkembangan karakter. 

Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

berbagai pihak, terutama guru, keluarga, dan masyarakat. Guru berperan sebagai teladan 

dalam memberikan contoh perilaku positif, sedangkan keluarga dan masyarakat berperan 

dalam memperkuat nilai karakter yang telah ditanamkan di sekolah. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan, seperti pengaruh perkembangan 

teknologi digital, kurangnya konsistensi penerapan nilai karakter, serta belum optimalnya 

kerja sama antara lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dari 

seluruh pihak agar pendidikan karakter dapat berjalan secara efektif dan memberikan 

dampak positif terhadap sikap dan perilaku peserta didik di sekolah dasar. 

Hasil analisis terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya dipengaruhi oleh strategi yang digunakan di sekolah, tetapi 

juga oleh dukungan berbagai pihak, terutama guru, keluarga, masyarakat, serta lingkungan 

sekolah yang kondusif. Berbagai penelitian juga mengungkapkan adanya sejumlah 

tantangan dalam pendidikan karakter, seperti pengaruh teknologi digital, kurangnya 

konsistensi dalam penanaman nilai karakter, dominasi aspek akademik, serta belum 

optimalnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, hasil sintesis literatur 

menegaskan bahwa diperlukan kerja sama seluruh pihak untuk mendukung penguatan 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Selain itu, berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sikap dan perilaku peserta 

didik. Dampak yang paling banyak dilaporkan meliputi meningkatnya sikap disiplin, 

tanggung jawab, kepedulian sosial, kemampuan bekerja sama, serta terbentuknya pribadi 

yang berintegritas. Berdasarkan hasil sintesis literatur, pendidikan karakter menjadi salah 

satu komponen penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki kepribadian dan nilai moral yang kuat. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari proses pendidikan di sekolah dasar. Pada usia sekolah dasar, peserta 

didik sedang berada pada tahap perkembangan sosial dan moral sehingga lebih mudah 

menerima nilai-nilai positif melalui pengalaman langsung, pembiasaan, dan keteladanan. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter harus diberikan secara konsisten sejak dini agar 

menjadi kebiasaan yang menetap.  

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, salah satu strategi yang paling 

banyak dibahas adalah integrasi nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian melalui aktivitas belajar. Dengan demikian, 

peserta didik memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan nilai karakter di sekolah.  

Berbagai penelitian juga menunjukan bahwa keteladanan guru meruoakan salah 
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satu faktor penting dalam pendidikan karakter. Guru merupakan figur yang diamati setiap 

hari oleh peserta didik sehingga perilaku guru akan memengaruhi pembentukan karakter 

mereka. Guru yang disiplin, jujur, menghargai orang lain, dan bertanggung jawab akan 

lebih mudah menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta didik dibandingkan hanya 

melalui penjelasan teoritis. 

Di samping sekolah, keluarga memiliki peran yang tidak kalah penting. Nilai 

karakter yang ditanamkan di sekolah perlu diperkuat melalui pembiasaan di rumah agar 

peserta didik memperoleh pengalaman yang konsisten. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua berkontribusi terhadap penguatan 

pendidikan karakter karena peserta didik menerima penguatan nilai yang konsisten di 

lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter masih menghadapi berbagai tantangan. Perkembangan teknologi 

digital menyebabkan peserta didik lebih mudah terpapar berbagai informasi yang tidak 

selalu sesuai dengan nilai moral. Selain itu, orientasi pendidikan yang masih berfokus pada 

pencapaian akademik sering membuat penguatan karakter kurang memperoleh perhatian. 

Temuan tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan program pendidikan karakter 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman serta penguatan literasi digital peserta didik. 

Secara keseluruhan, sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter di sekolah dasar akan berjalan optimal apabila didukung oleh sinergi antara 

sekolah, guru, keluarga, dan masyarakat. Pendekatan yang terpadu memungkinkan peserta 

didik menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk 

pribadi yang berintegritas, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan siap 

menghadapi tantangan abad ke-21.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap, perilaku, dan kepribadian 

peserta didik di sekolah dasar. Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi untuk 

menanamkan nilai-nilai moral, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, kepedulian sosial, toleransi, dan 

religiusitas yang menjadi bekal dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembentukan karakter 

yang dilakukan sejak jenjang sekolah dasar menjadi fondasi penting bagi perkembangan 

peserta didik pada tahap pendidikan selanjutnya. 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter di sekolah dasar dilakukan melalui integrasi nilai karakter ke dalam seluruh 

aktivitas pembelajaran, pembiasaan perilaku positif, keteladanan guru, budaya sekolah 

yang kondusif, serta keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat. Berbagai penelitian yang 

dikaji juga menunjukkan bahwa sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial 

menjadi faktor utama dalam mendukung internalisasi nilai-nilai karakter sehingga peserta 

didik mampu menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, berbagai penelitian juga mengungkapkan bahwa implementasi 

pendidikan karakter masih menghadapi berbagai tantangan, seperti dominasi orientasi pada 

pencapaian akademik, pengaruh perkembangan teknologi dan media digital, serta belum 



 

 

160 

optimalnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan komitmen 

bersama dari seluruh pemangku kepentingan untuk memperkuat implementasi pendidikan 

karakter melalui program yang terencana, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital. 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya pendidikan karakter 

sebagai bagian integral dari penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar. Temuan 

penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, kepala sekolah, orang tua, 

peneliti, dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi penguatan pendidikan 

karakter yang lebih efektif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan 

empiris, baik kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran (mixed methods), untuk 

menguji secara langsung efektivitas implementasi pendidikan karakter terhadap 

perkembangan sikap dan perilaku peserta didik di berbagai konteks sekolah dasar. 
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